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ABSTRAK 

Kepercayaan diri merupakan satu bagian yang tidak dapat dilepaskan dari para siswa di sekolah. 

Kepercayaan diri tersebut merupakan salah satu faktor pendukung bagi para siswa untuk mewujudkan 

cita-cita mereka. Tingkat kepercayaan diri pada siswa bisa dilihat dalam kegatan sehari-hari siswa di 

sekolah. Kegiatan tersebut antara lain adalah kegiatan belajar mengajar, kegiatan berinteraksi dengan 

guru maupun teman, kegiatan individu siswa, dengan kegiatan lainnya. Seorang siswa yang memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi akan memberikan dampak yang positif bagi dirinya di masa sekarang 

maupun di masa yang akan datang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas konseling kelompok dengan teknik Assertive 

Training untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas VIII G di SMP Negeri 5 Banjarmasin.  

Desain dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan pretest-posttest one group design. 

Treatment dalam penelitian ini adalah layanan konseling kelompok dengan teknik Assertive Training. 

Sampel penelitian ini berjumlah 8 peserta didik kelas VIII G  SMP Negeri 5 Banjarmasin, teknik dalam 

menentukan sampel menggunakan teknik Assertive Training. Teknik analisis menggunakan 

Independent Samples Test dengan menggunakan program Statistic Version 22. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah angket dan obsevarsi. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik Asserive 

Training mengalami peningkatan terlihat pada hasil uji group statistic dengan nilai rata-rata gainscore 

kepercayaan diri siswa pada kelompok eksperimen = 5,00 dan pads kelompok control = -0,35. Hasil 

analisis Independent samples T test, maka berdasarkan tabel output hasil uji T, diperoleh nilai 

Signifikansi (2-tailed) = 0.000 yang berarti lebih kecil dari α 0.05. Dengan demikian, Ho ditolak dan 

Ha diterma. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa layanan 

konseling kelompok dengan teknik Asserive Training efektif untuk meningkatkan Kepercayaan Diri 

siswa di kelas VIII di SMP Negeri 5 Banjarmasin. 

Dari kesimpulan diatas, dapat dilihat bahwa Tingkat kepercayaan diri siswa sebelum diberikan 

layanan konseling teknik assertive training kelompok termasuk sedang dengan rata-rata nilai 62,62 

Tingkat kepercayaan diri siswa sesudah diberian layanan konseling kelompok teknik assertive training 

termasuk dalam kategori sedang dengan rata-rata nilai 63,87. 

 

Kata kunci: Layanan Konseling Individual dengan teknik Shaping, perilaku terlambat datang ke 

sekolah 

 

ABSTRACT 
 

Confidence is a part that cannot be separated from students at school. Self-confidence is one 

of the supporting factors for students to realize their goals. The level of self-confidence in students can 

be seen in the daily activities of students at school. These activities include teaching and learning 

activities, interacting activities with teachers and friends, individual student activities, with other 

activities. A student who has high self-confidence will have a positive impact on him now and in the 

future. This study aims to determine the effectiveness of group counseling with the Assertive Training 

technique to increase the self-confidence of class VIII G students at SMP Negeri 5 Banjarmasin. The 

design in this study was an experiment with a pretest-posttest one group design. The treatment in this 
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study was group counseling services using the Assertive Training technique. The sample of this research 

was 8 class VIII G students of SMP Negeri 5 Banjarmasin, the technique for determining the sample 

used the Assertive Training technique. The analysis technique uses the Independent Samples Test using 

the Statistics Version 22 program. The data collection method used is a questionnaire and observation. 

The results showed that group counseling services using the Assertive Training technique experienced 

an increase seen in the group statistical test results with an average gainscore of student confidence in 

the experimental group = 5.00 and in the control group = -0.35. The results of the analysis of the 

Independent samples T test, based on the output table of the T test results, a Significance value (2-

tailed) = 0.000 is obtained, which means that it is smaller than α 0.05. Thus, Ho is rejected and Ha is 

accepted. Based on the research results obtained, it can be concluded that group counseling services 

using the Assertive Training technique are effective for increasing student self-confidence in class VIII 

at SMP Negeri 5 Banjarmasin. From the above conclusions, it can be seen that the level of self-

confidence of students before being given counseling services using assertive training group techniques 

is moderate with an average score of 62.62 The level of self-confidence of students after being given 

group counseling services using assertive training techniques is included in the medium category with 

an average value of 63.87 
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